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MOTTO 

 

Q.S. Al-ghafir:44 

 

“ Dan aku menyerahkan urusanku kepada Allah SWT ” 

 

 

Tidak ada yang mustahil bagi Allah SWT, terus maju terus berjuang dan nikmati 

prosesnya 
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ABSTRAK 

 

SEKAR AYU SUGIARTI. Analisis Faktor – Faktor yang Mempengaruhi 

Minat Beli Pakaian Thrift dengan Etnosentrisme sebagai Variabel 

Moderating (Studi Kasus Konsumen Pakaian di Thrift Shop Jatibarang – 

Brebes) 

 

 Fungsi awal dari pakaian yaitu sebagai penutup dan pelindung tubuh dari 

panas dan dingin. Namun, seiring dari kemajuan zaman pakaian bertransformasi 

sebagai penyimpan fungsi sosial yang menjadi karakteristik dari suatu kelompok 

atau budaya. Pakaian merupakan identitas diri, harkat dan martabat bahkan status 

pada lingkungan sosial. Seringkali masyarakat percaya bahwa pakaian bisa 

meningkatkan status sosial dan juga kepercayaan diri. Kepercayaan tersebut 

membuat kebutuhan pada pakaian naik dan kemudian muncul isu pakaian bekas 

impor atau pakaian thrift. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh faktor 

budaya, faktor sosial dan faktor psikologi terhadap minat beli dengan 

etnosentrisme sebagai variabel moderating. 

  

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian survei dan menggunakan 

metode pendekatan penelitian kuantitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan menyebar kuesioner pada sampel yang diambil melalui Teknik sampling 

accidental sampling sebanyak 100 responden. Analisis data penelitian ini dibantu 

dengan software SPSS versi 23 dimana diuji salah satunya dengan uji regresi 

linier berganda dan Moderated regression analysis (MRA). 

 

 Hasil penelitian menunjukan, faktor budaya tidak berpengaruh terhadap 

minat beli, faktor sosial tidak berpengaruh terhadap minat beli, faktor psikologi 

berpengaruh terhadap minat beli pada konsumen pakaian thrift di Thrift shop 

Jatibarang. Sedangkan etnosentrisme sebagai variabel moderating tidak mampu 

memoderasi faktor budaya terhadap minat beli, etnosentrisme sebagai variabel 

moderating tidak mampu memoderasi faktor sosial terhadap minat beli, dan  

etnosentrisme sebagai variabel moderating tidak mampu memoderasi faktor 

psikologi terhadap minat beli pada konsumen pakaian thrift di Thrift shop 

Jatibarang. 

 

Kata kunci: Faktor Budaya, Faktor Sosial, Faktor Psikologi, Minat Beli, 

Etnosentrisme 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

SEKAR AYU SUGIARTI. Analysis of Factors Influencing Purchase 

Intention of Thrift Clothing with Ethnocentrism as a Moderating Variable (A 

Case Study of Clothing Consumers at Thrift Shops in Jatibarang – Brebes) 

 

The primary function of clothing is to cover and protect the body from heat 

and cold. However, as time progressed, clothing has transformed into a social 

symbol, reflecting the characteristics of a group or culture. Clothing serves as a 

form of identity, dignity, and even social status within a community. People often 

believe that clothing can elevate their social status and boost self-confidence. This 

belief drives the increasing demand for clothing, leading to the rise of imported 

second-hand clothing or thrifted clothing. The aim of this research is to examine 

the influence of cultural, social, and psychological factors on purchase intention, 

with ethnocentrism as a moderating variable. 

This study uses a survey method and employs a quantitative research 

approach. Data collection was carried out by distributing questionnaires to a 

sample of 100 respondents, selected using the accidental sampling technique. Data 

analysis was assisted by SPSS version 23, which included tests such as multiple 

linear regression and Moderated Regression Analysis (MRA). 

The results indicate that cultural factors do not affect purchase intention, 

social factors do not affect purchase intention, and psychological factors do affect 

purchase intention for thrift clothing consumers at the Jatibarang Thrift Shop. 

Ethnocentrism, as a moderating variable, does not moderate the influence of 

cultural factors on purchase intention, nor does it moderate the influence of social 

factors on purchase intention. Additionally, ethnocentrism fails to moderate the 

influence of psychological factors on purchase intention for thrift clothing 

consumers at the Jatibarang Thrift Shop. 

. 

 

Keywords: Cultural Factors, Social Factors, Psychological Factors, Purchase 

Intention, Ethnocentrism 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

  أ

Alif 

Tidak 

dilambangkan 

 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص



 

 

 

 

 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah „ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

 



 

 

 

 

 

Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Tanda  Nama  Huruf Latin  Nama 

...ٌَِ  Fathah dan ya  Ai  a dan i 

 Fathah dan wau  Au  a dan u وَِ...

Contoh: 

 kataba  كَتَتَ -

 fa‟ala  فَعَم -

 suila  سُئِم -

 kaifa  كَُِفَ -

َوِلح -   haula 

C. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 

 



 

 

 

 

 

Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ا...ىَ.َ..

ya 
ā a dan garis di atas 

 Kastah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dhamah dan wau ū u dan garis di atas وُ ...

 Contoh : 

 qāla  قَبلَ -

 ramā  زَيًَ -

 qīla  قُِِمَ -

 yaqūlu  ََقُىِلُ -

D. Ta’Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”.  

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

   Contoh :  

 rauḍah al-aṭfāl  زَوِضَخُ اَلَأطْفَبَلُ -

ًَُُىَّ - ًَدََُِِخُ اَنْ  al-Madĭnatul-Munawwarah   زَحُاَنْ

  talhah   طَهْحَخْ -



 

 

 

 

 

E. Syaddah  

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

  Contoh:  

 nazzala  ََصَّلَ -

 al-birru  أَنْجِسُّ -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah 

maupun qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

 

Contoh: 

 ar-rajulu انْسَّخُمُ -

 al-qalamu  انقًهَىُ -

ًِشُ -  asy-syamsu اَنْشَّ

 al-jalālu اَنْجَهَبلُ -

 



 

 

 

 

 

G. Hamzah  

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. 

  Contoh: 

 ta‟khużu  تَأْخُرُ -

 syai‟un  شَُِئُ -

 an-nau‟u  اَََّىِءُ -

- َّ  inna  اِ

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat 

yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. 

  Contoh: 

ٌَّ اَن - ٍَهَّهَ نَهُىَ خَُِسُ انسَّاشِوَاِ قُِِ   Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhimajrehāwamursahā  ثِسِىِ انهَّهِ يَجِسَهَب وَيُسِسَبهَب -

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 



 

 

 

 

 

Contoh: 

- ٍَ ًُِِ ًِدُ لِله زَةِّ انْعَبنَ   /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  اَنْحَ

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

ٍِ انسَّحُِِىِ - ًَ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  انسَّحِ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

  Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm الُله غَفُىِزُ زَحُِِىُ -

- ًِ ُِعّبنِهّهِ اَنْأَيِسُ جَ  Lillāhi al-amrujamĭ‟an/Lillāhil-amrujamĭ‟an 

J. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu 

Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 

dengan pedoman tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Konsep kebutuhan dalam agama Islam ialah kebutuhan yang dilandasi 

oleh tiga kebutuhan dasar. Menurut Ilmuan Islam As-Syatibi tiga kebutuhan 

dasar tersebut diantaranya yaitu: (kebutuhan primer) ḍarūriyyah, (kebutuhan 

sekunder) ḥājiyyah, serta (kebutuhan tersier) taḥsīniyyah (Waluya et al., 2022). 

Kebutuhan ḍarūriyyah (Primer) merupakan kebutuhan dasar yang begitu 

penting bagi kelangsungan hidup umat manusia, baik dalam aspek agama 

maupun dunia. Kehilangan kebutuhan ini dapat mengakibatkan kerusakan 

tatanan kehidupan manusia. Kebutuhan ini menjadi fondasi penting untuk 

menjamin kelangsungan hidup umat manusia. Apabila rusak atau ditiadakan 

maka muncul fitnah serta bencana besar. Terdapat lima aspek utama atau sering 

disebut dengan maqāṣid al-sharī„ah yang termasuk dalam kebutuhan 

dharuriyat ini, yaitu: memelihara agama (ḥifẓ al-dīn), memelihara jiwa (ḥifẓ al-

nafs), memelihara akal (ḥifẓ al-„aql), memelihara keturunan (ḥifẓ al-nasl), serta 

memelihara  harta (ḥifẓ al-māl). Kebutuhan ḥājiyyah (Sekunder) adalah 

kebutuhan dasar dimana menurut hukum syara‟ tidak bertujuan untuk 

memelihara lima aspek utama atau maqāṣid al-sharī„ah tersebut, melainkan 

untuk meniadakan kesulitan, kesusahan, keterbatasan, serta untuk bersikap 

hati-hati terhadap kelima aspek utama itu. Kebutuhan taḥsīniyyah (Tersier) 

merupakan kebutuhan dasar yang jika tidak terpenuhi maka tidak akan 

merusak keberadaan salah satu dari kelima aspek utama tersebut serta tidak 

juga menimbulkan kesulitan. Kemaslahatan dalam kategori ini bertujuan untuk 

menjaga keindahan, kebaikan budi pekerti, dan estetika. Kebutuhan dasar ini 

merupakan kemaslahatan yang bersifat memperindah dan apabila kebutuhan 

ini tidak terpenuhi maka tidak membuat kekacauan, kesulitan ataupun merusak 

tatanan hidup umat manusia (Fitra et al., 2021). 

Kebutuhan ḍarūriyyah (Primer) merupakan kebutuhan dasar yang 

meliputi sandang (pakaian), pangan (makan dan minum), serta papan (tempat 



 

 

 

 

 

tinggal) dimana kebutuhan-kebutuhan tersebut amatlah penting bagi kehidupan 

umat manusia tak terkecuali pada kebutuhan akan pakaian (Dewi et al., 2020). 

Pada mulanya pakaian memiliki fungsi untuk melindungi tubuh manusia dari 

semisal panas serta dingin. Seiring perkembangan zaman fungsi dari pakaian 

tidak hanya sebagai pelindung tubuh saja namun bertransformasi sebagai 

penyimpan fungsi sosial, dimana pakaian merupakan ekspresi atau 

karakteristik dari suatu budaya. Selain itu, pakaian dapat diartikan sebagai 

identitas diri atau harkat serta martabat, bahkan status didalam lingkungan 

sosial maupun lingkungan pergaulan (Suna et al., 2022). Dalam Dewi 

menyebutkan fungsi lain dari pakaian yaitu dapat menunjang gaya hidup 

seseorang supaya memiliki kepercayaan diri di hadapan orang lain dan dapat 

memotivasi seseorang untuk berpakaian sesuai dengan gaya hidup serta 

kenyamanan masing – masing (Dewi et al., 2020). 

Penjelasan tentang pakaian dalam Al-Qur‟an dijelaskan bahwa sebagai 

seorang muslim kita perlu selalu memperhatikan mengenai maslahat dan 

mudharatnya sesuatu terutama dalam hal membeli pakaian, Pakaian yang baik 

dalam Islam yaitu pakaian yang suci bersih dari kotoran dan juga penyakit 

serta dapat memberikan manfaat untuk kehidupan manusia. Dijelaskan pada 

QS. Al-A‟raf (7: 26) mengenai makna dari pakaian, yaitu: 

وَنِجَبضُ انتَّقْىَيٰ  ۖ  ََب ثٍَُِ آدَوَ قَدِ أََِصَنَُْب عَهَُِكُىِ نِجَبسّب َُىَازٌِ سَىِآتِكُىِ وَزَِشّب 
  ۖ  ذَٰنِكَ خَُِسْ 

Artinya:  

“Wahai anak cucu Adam! sesungguhnya kami telah menyediakan pakaian 

untuk menutupi auratmu dan untuk perhiasan bagimu. Tetapi pakaian takwa, 

itulah yang lebih baik…” Q.S. Al- A‟raf (7: 26) 

 

Makna yang terkandung dalam ayat tersebut menurut Ahmad Mustafa 

Al-Maraghi yaitu terdiri dari tiga unsur, yaitu pakaian merupakan penutup 

aurat, pakaian merupakan perhiasan serta pakaian taqwa. Pakaian sebagai 

penutup aurat yaitu fungsi dari pakaian itu sendiri yang digunakan untuk 



 

 

 

 

 

menutupi aurat serta pelindung tubuh dari paparan cuaca panas dan juga 

dingin. Kemudian Pakaian merupakan perhiasan yaitu pakaian yang bertujuan 

memperelok penampilan seseorang didepan Allah SWT maupun sesama umat 

manusia. Manusia memiliki naluri yang cukup kuat untuk menyukai suatu 

perhiasan dimana mereka terdorong untuk menujukan sunah – sunah Allah 

SWT pada mahluk-NYA. Kemudian pakaian taqwa, pakaian tersebut bermakna 

iman yang kukuh dan perbuatan - perbuatan baik. Iman dan perbuatan baiknya 

dilihat dari seseorang yang menutup auratnya terlebih dahulu karena hal 

tersebut merupakan dasar serta syarat utama dari ketaqwaan (Khasanah & 

Fattah, 2021). 

Secara umum, semua orang menyukai penampilan yang bagus serta 

menarik dan tidak dapat disangkal bahwa semua orang memiliki keinginan 

untuk terlihat sempurna di depan publik, tidak hanya untuk gaya tetapi juga 

untuk menarik perhatian lebih (Anthony et al., 2023). Masyarakat seringkali 

percaya bahwa pakaian maupun fashion dapat menaikan status sosial seseorang 

dan juga memberikan rasa percaya diri khususnya disaat mengenakan pakaian 

dengan merek yang ternama. Dengan keyakinan tersebut produk – produk 

pakaian memiliki banyak peminat di pasaran (M. W. A. Wijaya & Dian 

Andriasari, 2022). Seiring meningkatnya permintaan akan pakaian 

perdagangan dalam industri pakaian terus berkembang, baik di pasar domestik 

maupun internasional dan dalam beberapa waktu terakhir lahir isu perdagangan 

pakaian bekas impor atau sering disebut pakaian thrift (Fatah et al., 2023). 

Thrift atau thrifting merupakan kata bahasa Inggris yang bermakna 

hemat, Thrifting merupakan aktivitas berbelanja pakaian bekas yang 

menawarkan produk berkualitas tinggi, bahkan seringkali menemukan barang-

barang bermerek dengan harga yang sangat terjangkau (Faisal et al., 2023). 

Praktik thrifting juga mencerminkan keunikan pakaian yang ditemukan, 

dengan tujuan menghindari kesamaan pakaian dengan orang lain. Tidak hanya 

itu, aktivitas thrifting juga dianggap merupakan suatu hiburan karena proses 

memilih pakaian yang dianggap menyenangkan (Abdullah et al., 2023). Dalam 

penelitian Nurazizah (2023) menyebutkan pakaian thrift memiliki banyak 



 

 

 

 

 

peminat karena terkesan dapat membeli produk-produk yang dengan kualitas 

baik namun dengan harga terjangkau, dan juga dapat menjadi alternatif bagi 

generasi muda dalam mengikuti perkembangan trend fashion yang 

berkembang namun masih dibiayai oleh orang tua atau memiliki pendapatan 

pas-pasan. 

Pada Afifah Fauziah (2023) juga menyampaikan tentang manfaat atau 

sisi positif dari jual beli pakaian thrift selain harga dan kualitas yaitu dapat 

dijadikan sebagai ladang bisnis bagi masyarakat dengan keuntungannya yang 

cukup besar. Pakaian thrift dapat juga menjadi sarana untuk seseorang yang 

ingin belajar mengenai tren dunia fashion yang bersifat dinamis, pakaian thrift 

dapat menjadi upaya masyarakat untuk perduli terhadap lingkungan karena 

mengurangi angka fashion waste atau limbah fashion. Hal tersebut sejalan 

dalam penelitian Okti Nur Hidayah (2024) yang menerangkan pembelian 

pakaian thrift dari sudut pandang menjaga lingkungan atau fikih al-bi‟ah. hal 

ini berkaiatan dengan lima aspek utama atau maqāṣid al-sharī„ah dimana 

diantaranya memelihara agama, memelihara, jiwa, memelihara keturunan, 

memelihara akal serta memelihara harta. Jual beli pakaian thrift merupakan 

praktik yang dapat memberikan manfaat positif terhadap lingkungan karena 

dapat meminimalisir limbah produksi industri tekstil yang dihasilkan dalam 

pembuatan pakaian baru. Dengan memilih pakaian thrift dampak yang 

disebabkan terhadap lingkungan akibat produksi pakaian baru dapat dikurangi.  

Kecenderungan masyarakat terhadap apa yang ditawarkan dalam pakaian 

thrift membuat minat terhadap pakaian thrift meningkat (Vara & Gultom, 

2023). Pada Soekarsono (2023) dijelaskan bahwa beberapa tahun terakhir 

pakaian thrift banyak digandrungi oleh masyarakat dan terus berkembang 

dimana pakaian thrift ini diimpor dari Jepang, Korea Selatan, China dan negara 

lainnya. Melihat banyaknya masyarakat dan generasi muda gemar 

menggunakan pakaian thrift merupakan sinyal bahwa industri pakaian thrift di 

Indonesia semakin berkembang (Afifurrahman & Saputri, 2021).  

 

 



 

 

 

 

 

Tabel 1.1 Data impor HS kode 6309.00.00 

Tahun Nilai Impor (US$) Berat Impor (KG) 

2019 6,075,437.00 417,728.00 

2020 493,983.00 65,914.00 

2021 44,136.00 7,937.00 

2022 272,146.00 26,224.00 

2023 29,759.00 12,856.00 

total 6,915,461.00 530,659.00 

Source : https://www.bps.go.id/exim accessed on Sabtu, 09 Maret 2024 

Berdasarkan data dari tabel 1.1 tersebut dilansir dalam Bisnis.com 

menyampaikan bahwa BPS telah mencatat sepanjang tahun 2022 Indonesia 

telah mengimpor pakaian thrift mencapai volume 26,22 ton dimana volume 

tersebut melesat dari tahun sebelumnya yang hanya mencapai 8 ton dan dari 

segi nilai impor mengalami peningkatan mencapai 518,5 % jika dibandingkan 

tahun 2021 yang nilainya mencapai US$44.000 sedangkan dari segi tren, 

indonesia mengalami fluktuasi dalam 1 dekade terakhir dengan tahun 2019 

menjadi tahun dimana volume impor mencapai 417,73 ton dengan nilai impor 

pakaian thrift mencapai US$6,08 juta, dengan melihat data tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa produk dengan kode HS (Harmonized system) 6309.00.00 

memiliki pangsa pasar yang besar di Indonesia (Islamiati, 2023). 

Pada penelitian Kharisma Aulia Firdausy (2022) menyebutkan seiring 

perkembangan dari pakaian thrift terdapat dampak negatif terutama bagi 

negara berkembang yang disebabkan oleh pakaian thrift, contohnya seperti 

menjadikan tempat penerima pakaian bekas dari negara maju. Tidak hanya itu, 

pakaian thrift dianggap merugikan ekonomi negara khususnya pada industri 

tekstil dalam negeri, karena harga yang terjangkau dan kualitas produknya 

yang bagus. Hal serupa disampaikan oleh Menteri koperasi dan UKM Teten 

Mazduki dalam kemendag.go.id yang mengungkapkan bahwa impor pakaian 

thrift atau bekas dapat mengganggu pasar lokal karena bisa dipastikan produk 

lokal tidak bisa bersaing. Dampak negatif lain pakaian thrift dalam Azizan 

Fatah (2023) yaitu dampak pada kesehatan dimana terdapat bakteri pada 

pakaian thrift yang sulit untuk hilang walaupun telah berulang kali dibersihkan. 



 

 

 

 

 

Hal tersebut menimbulkan berbagai penyakit kulit seperti gatal pada kulit, 

luka, jamur kulit, bisul serta penyakit kulit lainnya. 

Melihat dampak negatif yang disebabkan oleh pakaian thrift, pemerintah 

melakukan upaya salah satunya membuat peraturan untuk melarang jual beli 

pakaian thrift yang terdapat pada UU Perdagangan Pasal 47 ayat (1) serta 

keputusan menteri perdagangan nomor 18. Pada UU Perdagangan Pasal 47 

ayat (1) dijelaskan bahwa barang impor yang masuk haruslah barang baru, hal 

tersebut ditegaskan oleh pemerintah kepada importir dan apabila melanggarnya 

maka dikenakan sanksi yang ada pada pasal 111 “Setiap Importir yang 

mengimpor Barang dalam Keadaan tidak baru sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 47 ayat (1) dipidana dengan penjara paling lama 5 (lima tahun) dan/atau 

pidana denda paling banyak Rp5.000.000.000 (Lima miliar rupiah)” (M. W. A. 

Wijaya & Dian Andriasari, 2022). Kemudian keputusan menteri perdagangan 

nomor 18 yang membahas mengenai barang yang dilarang serta larangan 

impor mulai tahun 2021 (B. Purba et al., 2023). 

Dalam kemendag.go.id pada konferensi pers Menteri Perdagangan 

bersama Menteri Koperasi dan UKM, Mendag yaitu Zulkifli Hasan 

menegaskan bahwa pemerintah tidak melarang perdagangan barang bekas, 

khususnya pakaian. Namun, yang dilarang oleh pemerintah yaitu praktik 

mengenai impor barang bekas, termasuk pakaian thrift. Berdasarkan larangan 

terhadap impor pakaian thrift tersebut pemerintah memiliki alasan yaitu demi 

melindungi kepentingan umum, kesehatan, keamanan, keselamatan dan 

lingkungan. Hal tersebut juga dijelaskan dalam beacukai.go.id mengenai 

legalitas dari pakaian thrift yang masuk dalam jenis barang bekas dan dilarang 

di impor oleh Kemendag. Beacukai tidak berhenti dalam mengawasi dan 

menindak penyeludupan terhadap ballpres (limbah pakaian yang diimpor dari 

luar negeri). Meskipun pada kenyataanya, keberadan pakaian thrift masih 

menjamur di pasaran saat ini. Hal tersebut karena masih ada permintaan 

terhadap pakaian thrift di Indonesia yang menyebabkan penyeludupan terhadap 

ballpress masih terjadi sampai sekarang.  



 

 

 

 

 

Melihat situasi tersebut maka perlu adanya kajian yang membahas 

mengenai perilaku konsumen dalam hal minat beli pakaian thrift. Dalam 

Syarifah Fatimah (2023) Perilaku konsumen dalam pandangan Islam haruslah 

menggambarkan hubungannya dengan Allah SWT. Hal serupa dijelaskan 

dalam Zyaul Fitra (2021) perilaku konsumsi yang dijelaskan dalam ekonomi 

Islam merupakan pemenuhan kebutuhan manusia yang pondasinya merupakan 

nilai – nilai spiritualisme serta seimbang dalam mengelola kekayaan. Islam 

mendorong manusia untuk senantiasa meraih serta memelihara kesejahteraan 

salah satunya melalui konsumsi. Imam Shatibi yang merupakan seorang ulama 

menegaskan bahwa Islam menggunakan prinsip "maslahah" dalam melakukan 

konsumsi. Prinsip tersebut lebih luas maknanya dibandingkan prinsip utilitas 

atau prinsip kepuasan dalam konsumsi yang dijelaskan dalam ekonomi 

konvensional, prinsip "maslahah" merupakan tujuan utama dari hukum syara 

(Nugraheni, 2021). 

Minat seseorang dalam pembelian produk adalah masalah yang cukup 

rumit. Namun, minat beli merupakan aspek dasar yang perlu untuk 

diperhatikan karena menyangkut keberhasilan dari pemasaran suatu produk 

(Maulidah & Russanti, 2021). Dalam Ganggas (2023) minat beli merupakan 

bagian dari perilaku konsumen dalam mengkonsumsi dan kebiasaan konsumen 

untuk bertindak sebelum keputusan pembelian benar-benar dipertimbangkan.  

 Dalam Chairul Adhim (2020) Faktor – faktor seperti faktor budaya, 

faktor sosial, faktor individu dan juga faktor psikologi menurut Kotler adalah 

faktor-faktor yang memiliki pengaruh terhadap perilaku seorang konsumen. 

Dalam buku Islamic Marketing juga menjelaskan bahwa empat faktor tersebut 

merupakan penentu dari perilaku konsumen (Nur Aisyah, 2023). 

Faktor budaya adalah kunci penting dalam memahami perilaku dan 

keinginan seseorang terutama dalam kegiatan konsumsi, dimana budaya 

mencakup pengetahuan seperti adat istiadat masyarakat, nilai-nilai, dan 

pengalaman tentang sesuatu (Haris et al., 2022). Faktor budaya memiliki 

dampak yang luas serta mendalam pada perilaku konsumen dalam hal 

pembelian, demikian karena hal tersebut merupakan penentu dari apa yang 



 

 

 

 

 

diterima secara luas sebagai perilaku yang sesuai atau tidak dalam masyarakat 

(Hudani, 2020). Hal serupa sesuai dengan penelitian Hasbi (2022) dimana 

menyimpulkan variabel faktor budaya merupakan variabel yang dapat 

memengaruhi variabel minat beli. Lain halnya dengan penelitian Purba (2023) 

yang menyimpulkan variabel faktor budaya merupakan variabel yang tidak 

dapat memengaruhi variabel minat beli. 

Faktor sosial merujuk pada pertimbangan sekelompok orang terhadap 

persamaan penghargaan maupun status (Hudani, 2020). Teman dekat maupun 

lingkungan pergaulan merupakan salah satu faktor sosial yang memiliki 

potensi untuk mempengaruhi seseorang dalam hal minat beli. Secara umum, 

seseorang cenderung meniru perilaku atau gaya hidup yang dimiliki oleh 

orang-orang terdekat mereka (Maulidah & Russanti, 2021). Dalam Abdul Rauf  

(2022) dijelaskan bahwa kelompok acuan, keluarga serta kelas sosial 

merupakan bagian dari Faktor sosial yang dapat berpengaruh pada perilaku 

seorang konsumen. Pernyataan tersebut sesuai dengan penelitian Ganggas 

(2023) yang menyebutkan variabel faktor sosial dapat memengaruhi variabel 

minat beli. Namun lain halnya dalam penelitian Mulyani (2021) yang 

menyebutkan variabel faktor sosial tidak dapat memengaruhi variabel minat 

beli. 

Faktor psikologi dapat dijelaskan sebagai faktor yang beroperasi pada 

diri seseorang dan berperan penting untuk membentuk bagaimana perilaku 

umum serta hal yang mempengaruhi mereka sebagai konsumen (I. M. Fauzi et 

al., 2023). Hal tersebut sejalan dengan penelitian Saekoko (2020) dan Hasbi 

(2022) yang menyimpulkan bahwa variabel faktor psikologi dapat 

memengaruhi perilaku seorang konsumen. Sedangkan dalam penelitian Sal 

Sabila (2022) menyebutkan variabel faktor psikologi tidak dapat memengaruhi 

variabel minat beli konsumen. 

Penelitian ini merupakan pengulangan dari penelitian Hasbi (2022). Yang 

mana dalam penelitian Hasbi dkk terdiri dari empat variabel independen 

diantaranya Faktor Budaya, Faktor Sosial, Faktor Pribadi serta Faktor Psikolgi. 

Etnosentrisme sebagai variabel moderating pada penelitian ini merupakan 



 

 

 

 

 

aspek yang menjadi Pembeda antara penelitian Hasbi dkk dengan penelitian 

ini. Pada Indrawan & Furkan (2021) dijelaskan bahwa etnosentrisme 

merupakan kecenderungan yang tinggi terhadap kelompoknya sendiri dan 

menilai kelompoknya lebih baik daripada kelompok lainnya. Dan 

menyebutkan bahwa variabel Etnosentrisme dapat memengaruhi variabel 

minat beli. Sedangkan dalam Safinaturrizqy (2023) menyebutkan bahwa 

variabel Etnosentrisme sebagai variabel moderating tidak mampu untuk 

memoderasi hubungan brand ambassador pada minat beli. 

  Perbedaan lain dari penelitian Hasbi dkk terletak pada objek 

penelitiannya. Peneliti memilih objek penelitian di toko pakaian thrift di 

Kecamatan Jatibarang Kabupaten Brebes karena dilansir dari 

brebeskab.bps.go.id di tahun 2020 Kabupaten Brebes masuk dalam kategori 

Kabupaten di Jawa Tengah yang memiliki tingkat kemiskinan ekstrem tinggi. 

Sehingga fenomena ini menarik bagi peneliti untuk mengetahui bagaimana 

eksistensi usaha bisnis pakaian thrift ditengah kemiskinan tinggi membantu 

perekonomian masyarakat melalui minat beli pada konsumen. Yang mana telah 

di sebutkan bahwa salah satu manfaat dari hadirnya pakaian thrift adalah 

menjadi ladang bisnis yang menggiurkan bagi masyarakat karena modal yang 

cenderung kecil dengan keuntungan yang cukup besar. 

Meninjau dari permasalahan serta fenomena tersebut, peneliti bermaksud 

untuk melaksanakan sebuah penelitian dengan berjudul “ANALISIS 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINAT BELI PAKAIAN 

THRIFT DENGAN ETNOSENTRISME SEBAGAI VARIABEL 

MODERATING (Studi Kasus Konsumen di thrift shop Jatibarang-

Brebes)”.  

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana pengaruh Faktor Budaya terhadap Minat Beli konsumen di thrift 

shop Jatibarang? 

2. Bagaimana pengaruh Faktor Sosial terhadap Minat Beli konsumen di thrift 

shop Jatibarang? 

3. Bagaimana pengaruh Faktor Psikologi terhadap Minat Beli konsumen di 

thrift shop Jatibarang? 

4. Bagaimana pengaruh Faktor Budaya yang telah dimoderasi oleh 

Etnosentrisme terhadap Minat Beli konsumen di thrift shop Jatibarang? 

5. Bagaimana pengaruh Faktor Sosial yang telah dimoderasi oleh 

Etnosentrisme terhadap Minat Beli konsumen di thrift shop Jatibarang?  

6. Bagaimana pengaruh Faktor Psikologi yang telah dimoderasi oleh 

Etnosentrisme terhadap Minat Beli konsumen di thrift shop Jatibarang? 

C. Batasan Masalah  

Penelitian ini dibatasi agar topik yang dibahas sesuai dengan tujuan 

penelitian dan tidak melebar ke topik pembahasan lain atau keluar dari 

rumusan masalah yang ditetapkan. Berikut batasan masalah pada penelitian ini:  

1. Minat beli seseorang dapat dipengaruhi oleh banyak faktor. Namun faktor-

faktor yang diteliti oleh peneliti hanya faktor budaya, faktor sosial serta 

faktor psikologi saja.  

2. Studi kasus yang diteliti yaitu konsumen pakaian thrift di thrift shop 

Jatibarang – Brebes. 

D. Tujuan  penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Guna mengetahui dan menganalisis pengaruh faktor budaya terhadap minat 

beli konsumen di thrift shop Jatibarang. 

2. Guna mengetahui dan menganalisis pengaruh faktor sosial terhadap minat 

beli konsumen di thrift shop Jatibarang. 

3. Guna mengetahui dan menganalisis pengaruh faktor psikologi terhadap 

minat beli konsumen di thrift shop Jatibarang. 



 

 

 

 

 

4. Guna mengetahui dan menganalisis pengaruh etnosentrisme dalam 

memoderasi pengaruh faktor budaya terhadap minat beli konsumen di thrift 

shop Jatibarang. 

5. Guna mengetahui dan menganalisis pengaruh etnosentrisme dalam 

memoderasi pengaruh faktor sosial terhadap minat beli konsumen di thrift 

shop Jatibarang. 

6. Guna mengetahui dan menganalisi pengaruh etnosentrisme dalam 

memoderasi pengaruh faktor psikologi terhadap minat beli konsumen di 

thrift shop Jatibarang. 

E. Manfaat penelitian 

Terdapat suatu manfaat yang dihasilkan dari penelitian ini yaitu berupa 

manfaat teoritis dan manfaat praktis, sebagai berikut:   

1. Manfaat Teoritis 

Memberi kontribusi baru dalam literatur akademis mengenai minat 

pembelian konsumen, khususnya dalam konteks minat pembelian pakaian 

thrift atau pakaian bekas impor. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi objek penelitian 

Pengetahuan dan wawasan dalam penelitian ini memuat tentang 

apa saja faktor yang mampu mempengaruhi minat beli konsumen dalam 

konteks pembelian pakaian thrift. Temuan dari penelitian ini dapat 

dimanfaatkan oleh konsumen/masyarakat misal untuk informasi awal 

sebelum mendirikan suatu bisnis atau bahan evaluasi bagi pembisnis 

pakaian thrift. 

b. Bagi akademik 

Studi ini dimaksudkan menjadi acuan atau pembanding bagi studi-

studi lain yang bertujuan mengidentifikasi faktor-faktor tambahan yang 

mungkin memengaruhi minat pembelian pakaian thrift. Hasil temuan 

dalam penelitian bisa menjadi dasar teoritis bagi penelitian di masa 

depan.  

 



 

 

 

 

 

F. Sistematika Penelitian 

Peneliti mengaturnya menjadi beberapa bab untuk mencapai tujuan 

penelitian dan memberikan gambaran yang jelas tanpa menyimpang terlalu 

jauh dari pembahasan 

BAB I: PENDAHULUAN  

Pada bab ini memuat tentang latar belakang penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian serta manfaat penelitian. 

BAB II: KAJIAN PUSTAKA 

Pada Bab ini berisikan penjelasan mengenai kajian/landasan teori, 

telaah pustaka, grand theory serta hipotesis dari penelitian. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Pada bab ini akan dijelaskan berbagai aspek yang berhubungan 

dengan metodologi penelitian, termasuk jenis dan pendekatan 

penelitian, lokasi penelitian, populasi dan sampel, sumber data, 

variabel penelitian, teknik pengumpulan data, serta metode analisis 

data. 

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bagian ini membahas mengenai inti bahasan penelitian, analisis 

data yang disampaikan, penjelasan temuan analisis penelitian, dan 

perincian rumusan masalah pemecahan masalah. 

BAB V: PENUTUP  

Pada bagian penutup, berisikan kesimpulan dari hasil pada analisis 

yang telah dilakukan, yang sesuai dengan rumusan masalah dan 

tujuan masalah. Temuan dalam proses analisis dicantumkan dalam 

serta pembahasan. Bab ini juga memuat saran terutama saran 

dalam keterbatasannya penelitian. 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Mengacu pada analisis yang sudah dilakukan untuk mengidentifikasi 

pengaruh dari variabel Faktor Budaya, Faktor Sosial serta Faktor Psikologi 

terhadap Minat Beli melalui analisis regresi linier berganda. Dan pengaruh 

moderasi dari variabel etnosentrisme menggunakan uji MRA. maka 

kesimpulannya yaitu: 

1. Hipotesis 1 dapat disimpulkan bahwa faktor budaya berpengaruh positif 

dan signifikan pada minat beli konsumen pakaian thrift di thrift shop 

Jatibarang-Brebes. 

2. Hipotesis 2 melalui uji t ditemukan bahwa faktor sosial berpengaruh 

positif dan signifikan pada minat beli konsumen pakaian thrift di thrift 

shop Jatibarang-Brebes. 

3. Hipotesis 3 ditemukan bahwa faktor psikologi berpengaruh positif dan 

signifikan pada minat beli konsumen pakaian thrift di thrift shop 

Jatibarang-Brebes. 

4. Hipotesis 4 melalui uji MRA ditemukan bahwa variabel moderating 

etnosentrisme tidak dapat memoderasi pengaruh faktor budaya terhadap 

minat beli konsumen pakaian thrift di thrift shop Jatibarang-Brebes. 

5. Hipotesis 5 dapat disimpulkan bahwa variabel moderating etnosentrisme 

tidak dapat memoderasi pengaruh faktor sosial terhadap minat beli 

konsumen pakaian thrift di thrift shop Jatibarang-Brebes. 

6. Hipotesis 6 disimpulkan bahwa variabel moderating etnosentrisme tidak 

dapat memoderasi pengaruh faktor psikologi terhadap minat beli 

konsumen pakaian thrift di thrift shop Jatibarang-Brebes. 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

B. Saran 

1. Keterbatasan pada penelitian 

Pada penelitian yang telah dilakukan, peneliti menemukan terdapat 

beberapa kendala yang harus diperbaiki dan disempuranakan untuk 

penelitian selanjutnya, yaitu: 

a. Penelitian ini terbatas dimana variabel independen hanya mencangkup 

Faktor Budaya, Sosial, dan Psikologi tanpa menambahkan variabel 

misal Faktor Pribadi seperti pada penelitian – penelitian terdahulu, 

ataupun variabel lain yang dapat memengaruhi Minat Beli serta belum 

dianalisis dalam penelitian ini. 

b. Penelitian ini terbatas karena variabel yang digunakan untuk 

mengukur bagaimana eksistensi bisnis pakaian thrift di daerah dengan 

tingkat kemiskinan tinggi hanya menggunakan variabel minat beli 

saja. 

c. Penelitian ini terbatas dan hanya fokus pada konsumen pakaian thrift 

di dua toko thrift kecamatan Jatibarang.  

2. Saran untuk penelitian selanjutnya 

a. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperbaiki kekurangan 

dalam penelitian ini dengan mengkaji kembali variabel lain yang 

dapat memoderasi pengaruh variabel independen terhadap variabel 

Minat Beli. 

b. penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan variabel lain contoh 

seperti keputusan pembelian atau variabel lain untuk menujukan 

bahwa suatu bisnis dapat bereksistensi baik khususnya pada daerah 

dengan tingkat kemiskinan tinggi. 
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